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ABSTRAK

Knee osteoarthritis merupakan salah satu penyakit degeneratif yang sering terjadi pada lansia dan dapat
menyebabkan penurunan fungsi fisik secara signifikan. Terapi latihan non-farmakologis, khususnya backward
walking, memiliki potensi dalam meningkatkan kemampuan fungsional penderita. Penelitian ini bertujuan untuk
membuat review artikel terkait peranan efektivitas backward walking untuk meningkatkan fungsi fisik pada
penderita knee osteoarthristis. Penelitian ini menggunakan desain tinjauan literatur sistematis dengan pencarian
artikel melalui basis data PubMed, PEDro, dan Google Scholar pada periode 2016-2026. Kata kunci yang
digunakan meliputi “knee osteoarthritis”, “backward walking”, “retrowalking”, dan “physical function”. Artikel
yang memenuhi kriteria inklusi berupa randomized controlled trial dan studi komparatif dengan outcome fungsi
fisik. Proses seleksi dan ekstraksi data dilakukan secara independen oleh peneliti. Sebanyak empat artikel
memenubhi kriteria inklusi. Hasil analisis menunjukkan bahwa backward walking secara signifikan meningkatkan
fungsi fisik yang diukur menggunakan WOMAC dan Tes Timed Up and Go (TUQG), serta menurunkan intensitas
nyeri. Selain itu, latihan ini juga berkontribusi terhadap peningkatan kekuatan otot quadriceps dan stabilitas
postural. Dengan demikian, backward walking merupakan latihan yang efektif, aman, dan mudah diaplikasikan
dalam meningkatkan fungsi fisik pada penderita knee osteoarthritis, sehingga dapat direkomendasikan sebagai
bagian dari program rehabilitasi fisioterapi berbasis bukti.

Kata kunci: backward walking, osteoarthritis, fungsi fisik

ABSTRACT

Knee osteoarthritis is a degenerative disease that often occurs in the elderly and can cause a significant decline in physical
function. Non-pharmacological exercise therapy, specifically backward walking, has the potential to improve the functional
abilities of patients. This study aims to review articles related to the effectiveness of backward walking in improving physical
function in patients with knee osteoarthritis. This study used a systematic literature review design with an article search
through PubMed, PEDro, and Google Scholar databases for the period 2016-2026. Keywords used included "knee
osteoarthritis", "backward walking", "retrowalking", and "physical function". Articles that met the inclusion criteria were
randomized controlled trials and comparative studies with physical function outcomes. The selection and data extraction
process were carried out independently by the researchers. A total of four articles met the inclusion criteria. The analysis
results showed that backward walking significantly improved physical function as measured by the WOMAC and the Timed
Up and Go (TUG) Test, and reduced pain intensity. In addition, this exercise also contributed to increased quadriceps muscle
strength and postural stability. Thus, backward walking is an effective, safe, and easy-to-apply exercise to improve physical
function in people with knee osteoarthritis, so it can be recommended as part of an evidence-based physiotherapy
rehabilitation program.

Keywords: backward walking, osteoarthritis, physical function

PENDAHULUAN

Osteoarthritis merupakan penyakit degeneratif pada persendian dengan prevalensi yang tinggi pada
populasi lanjut usia. Hingga saat ini, kejadian osteoarthritis terus meningkat seiring dengan pertambahan usia,
dimana prevalensi dapat mencapai sekitar 40% pada individu berusia di atas 70 tahun, sehingga menjadikannya
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salah satu penyebab utama disabilitas pada kelompok lansia (Daniel et al., 2025). Osteoarthritis umumnya
menyerang area sendi yang berfungsi untuk menumpu beban maupun yang aktif bergerak, seperti panggul, lutut,
tangan, kaki, serta tulang belakang. Dalam banyak kasus, kondisi ini tidak hanya terbatas pada satu lokasi,
melainkan dapat melibatkan beberapa sendi secara bersamaan (multisendi). Namun yang paling banyak terjadi
ialah knee osteoarthritis (Scheuing et al., 2023). Kondisi ini memicu adanya nyeri, kekakuan sendi, penurunan
kekuatan otot serta penurunan maupun keterbatasan gerak yang berujung pada disabilitas, sehingga berdampak
signifikan terhadap pada kualitas hidup dan produktivitas penderitanya (Freijo et al., 2024).

Fungsi fisik merupakan aspek krusial dalam manajemen knee osteoarthritis karena berkaitan langsung
dengan kemampuan penderita melakukan aktivitas sehari-hari. Penurunan fungsi fisik berkorelasi erat dengan
tingkat mortalitas total, peningkatan biaya kesehatan, serta berbagai dampak kesehatan yang merugikan
(Andrasfay, 2020). Penurunan fungsi fisik pada knee osteoarthritis meliputi kesulitan berjalan, naik turun tangga,
berdiri dari posisi duduk, dan melakukan aktivitas fungsional lainnya (Sonobe et al., 2024). Gangguan fungsi fisik
ini tidak hanya disebabkan oleh nyeri, tetapi juga dikarenakan adanya kelemahan otot quadriceps, penurunan
propioseptif, dan perubahan pola jalan yang pada akhirnya dapat mempercepat progresivitas penyakit (Oziidogru
& Gelecek, 2023).

Pendekatan yang paling sering digunakan dalam penatalaksanaan osteoarthritis pada lansia adalah terapi
non-farmakologis, yang bertujuan untuk memperlambat progresivitas penyakit, mengurangi nyeri dan gejala, serta
meningkatkan fungsi fisik dan kualitas hidup melalui intervensi seperti latihan fisik, edukasi, dan rehabilitasi
(Ferreira et al., 2024). Salah satu intervensi non-farmakologis yang utama adalah terapi latihan, yang merupakan
metode aman dan berbiaya rendah untuk menangani knee osteoarthritis. Terapi latihan seperti latihan kekuatan
dan keseimbangan, program berjalan, bersepeda, atau latihan dalam air yang menjadi alasan bagi penyusunan opsi
tata laksana yang personal bagi penderita untuk menghambat perkembangan penyakit, mengurangi rasa nyeri, dan
memperbaiki fungsi sendi maupun fisik (Qiestad et al., 2023).

Salah satu latihan yang dapat diterapkan dengan mudah yaitu backward walking. Latihan ini juga menjadi
alternatif pilihan untuk menangani knee osteoarthritis. Backward walking berfungsi sebagai latihan untuk
meningkatkan keseimbangan, propioseptif sendi, serta fungsi fisik (Shen et al., 2021). Saat menerapkan latihan
backward walking akan menghasilkan reduksi tekanan kompresi pada sendi patellofemoral dibandingkan dengan
forward walking. Latihan ini juga meningkat range of motion knee joint, kekuatan hip abductor dan ekstensor
pada penderita knee osteoarthiritis (Almutairi et al., 2023).

Terdapat studi klinis telah menunjukkan hasil terkait efektivitas backward walking dalam mengurangi
nyeri maupun rentang gerak sendi. Meskipun telah ada beberapa tinjauan literatur yang membahas efektivitas
backward walking pada berbagai kondisi muskuloskeletal, tinjauan literatur secara spesifik dan komprehensif
menganalisis efektivitas backward walking terhadap fungsi fisik pada osteoarthiritis masih terbatas.

Tinjauan literatur yang sistematis dan terkini diperlukan untuk mensintesis bukti ilmiah yang tersedia,
mengidentifikasi kekuatan dan keterbatasan metodologi penelitian, serta memberikan rekomendasi berbasis bukti
terkait penerapan backward walking dalam meningkatkan fungsi fisik pada penderita osteoarthritis. Meskipun
beberapa penelitian menunjukkan efektivitas backward walking dalam menurunkan nyeri pada penderita knee
osteoarthritis, kajian yang mengevaluasi dampaknya terhadap fungsi fisik secara komprehensif masih terbatas.
Selain itu, belum banyak tinjauan literatur yang membandingkan variasi protokol latihan dan implikasinya
terhadap praktik klinis. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bukti ilmiah terkini
mengenai efektivitas backward walking terhadap fungsi fisik pada penderita osteoarthritis.

METODE

Artikel ini menggunakan desain studi tinjauan literatur sistematis untuk menganalisis efektivitas backward
walking terhadap fungsi fisik pada osteoarthritis. Proses tinjauan literatur dilakukan dengan mengumpulkan,
mengevaluasi, dan mensintesis berbagai publikasi ilmiah yang relevan dengan topik. Pencarian literatur dilakukan
secara komprehensif melalui tiga basis data elektronik utama, yaitu PubMed, PEDro, dan Google Scholar.
Pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi medical subject headings (MeSH) dan kata kunci bebas
yang disesuaikan dengan karakteristik masing-masing database, meliputi kombinasi kata kunci: “knee
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osteoarthritis” OR “knee OA” and (“backward walking” OR “retrowalking”) and (“physical function” OR
“functional ability” OR “functional performance”).

Kriteria inklusi dalam studi ini mencakup artikel yang membahas efektivitas backward walking pada
osteoarthritis dengan outcome fungsi fisik, serta menggunakan kata kunci yang relevan seperti osteoarthritis,
backward walking, retrowalking, physical function, functional ability, physical performance, rehabilitation. Tipe
penelitian yang masuk dalam kriteria inklusi berupa randomized controlled trial (RCT), cohort study, prospective
study atau comparative study yang membandingkan backward walking dengan intervensi lain atau kontrol.
Publikasi ilmiah yang diseleksi berasal dari jurnal bereputasi nasional dan internasional dengan tahun publikasi
dalam kurun waktu tahun 2016 hingga 2026. Kriteria eksklusi dalam studi ini mencakup artikel yang
dipublikasikan sebelum tahun 2016, studi yang melibatkan partisipan dengan komorbiditas berat, penyakit
kardiovaskular, gangguan neurologis, atau kondisi muskuloskeletal lain yang signifikan, serta studi yang
melibatkan partisipan dengan kontraindikasi terhadap aktivitas backward walking misalnya gangguan
keseimbangan, vertigo, serta riwayat jatuh berulang. Tahapan seleksi artikel, ekstraksi, dan validasi studi
dilaksanakan secara independen oleh peneliti. Ektrasi data juga dilakukan secara sistematis dengan variable data
yang diektraksi meliputi karakteristik studi, karakteristik partisipan, protocol intervensi, dan outcome measures.

Proses seleksi artikel dilaksanakan melalui tahapan yang sistematis mengacu pada panduan Preferred
Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA). Pada tahap pertama, seluruh artikel
disaring berdasarkan judul dan abstrak. Artikel yang lolos kemudian dievaluasi secara penuh terhadap kriteria
inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan. Selanjutnya, ekstraksi data dilakukan independent oleh peneliti yang
mencakup yaitu karakteristik studi, karakterisitik partisipan, protokol intervensi, dan outcome measures. Pada
analisis data memfokuskan pada temuan antar studi, efek intervensi, serta kekuatan dan kelemahan studi. Hasil
sintesis studi disajikan dalam bentuk tabel ringkasan untuk mengintegrasikan artikel yang telah memenubhi kriteria

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pencarian data teridentifikasi sebanyak 39 artikel. Setelah dilakukan penghapusan
duplikat artikel sebanyak 8 artikel, tersisa 31 artikel yang kemudian disaring sehingga menghasilkan 16 artikel
untuk dievaluasi full text. Dari proses tersebut, sebanyak 4 artikel akhirnya memenuhi seluruh kriteria inklusi dan
dimasukkan ke dalam tinjauan sistematis. Seluruh artikel yang diinklusi merupakan randomized controlled trial
dengan total 180 partisipan.

Identifikasi studi melalui pangkalan data dan register

Data dihapus sebelum
penyaringan
Data duplikat dihapus (n=8)

Data diidentifikasi dari pangkalan
data (n=39)

Identifikasi

Penyaringan Data Data tidak diterima, tidak sesuai
(n=31) dengan kritera inklusi (n=15)

Penyaringan

Laporan yang dinilai kelayakannya Laporan tidak diterima
(n=18) (n=12)

Studi yang termasuk dalam
tinjauan
(n=4
Laporan studi yang disertakan
(n=4)

Tercatat

Gambar 1. Identifikasi studi melalaui pangkalan data dan register
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Osteoarthritis merupakan suatu kondisi yang dapat menyebabkan gerakan saat berjalan menjadi
terganggu. Pada penderita knee osteoarthritis, cenderung akan mengadopsi pola jalan dengan siklus langkah yang
lebih lambat, dasar tumpuan yang lebih lebar, serta pada fase mengayun akan menjadi lebih singkat guna
meningkatkan stabilitas dan meminimalisir nyeri (Boekesteijn et al., 2022). Adaptasi biomekanik ini dipicu oleh
adanya penurunan fungsi propioseptif dan kelemahan otot sebagai mekanisme perlindungan untuk mengurangi
beban pada sendi dan risiko terjadinya jatuh (Pan et al., 2025).

Permasalahan yang terjadi dikarenakan oleh adanya penurunan fungsi tubuh pada osteoarthritis dapat
diatasi dengan latihan backward walking. Latihan ini meningkatkan aktivasi pada otot quadriceps terutama pada
fase stance. Mekanisme ini penting bagi penderita dikarenakan kelemahan otot quadriceps merupakan salah satu
faktor utama yang berkontribusi terhadap progresivitas penyakit dan penurunan fungsi fisik (Almutairi et al.,
2023). Perubahan biomekanik melalui intervensi rehabilitatif pada pasien osteoarthritis, khususnya pada lansia,
dapat menurunkan knee adduction moment dan beban pada sendi patellofemoral, yang berkontribusi dalam
mengurangi nyeri serta memperbaiki fungsi sendi lutut dan kualitas gerak pasien (King et al., 2024).

Penelitian yang dilakukan oleh (Chen et al., 2021), yang mengungkapkan bahwa penurunan fungsi fisik
dapat dipengaruhi oleh oleh kondisi penderita osteoarthritis. Temuan ini dikuatkan oleh hasil penelitian setelah 4
minggu intervensi menunjukkan adanya peningkatan pada stabilitas statis, fungsi fisik, dan penurunan nyeri. Hal
ini dikarenakan setelah diberikan intervensi backward walking yang diukur menggunakan center of pressure, sway
of length, numeric pain rating scale, dan WOMAC. Temuan yang didapat dari studi ini ialah menunjukkan
efektivitas dari backward walking terhadap stabilitas statis, propioseptif, nyeri, dan fungsi fisik yang lebih baik
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Namun, pada hasil propioseptif tidak terdapat peningkatan signifikan
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Efektivitas latihan tersebut juga dapat terlihat pada peningkatan fungsi
fisik dari hasil skor WOMAC.

Studi lain yang telah dilakukan oleh (Kanwal et al., 2025) mengemukakan bahwa latihan retro-walking
dapat menjadi latihan yang efektif untuk diaplikasikan pada manajemen osteoarthritis. Hal ini dikonfirmasi oleh
temuan penelitian yang menunjukkan adanya penurunan pada nyeri, yang disebabkan oleh modifikasi pola foe-
heel pattern yang memfasilitasi kontraksi eksentrik dari plantar flexors. Mekanisme ini secara efektif mendispersi
beban dinamis pada lutut sehingga berdampak pada peningkatan toleransi aktivitas dan pengurangan nyeri (Hafer
& Zernicke, 2021). Pada studi (Kanwal et al., 2025) juga menunjukkan bahwa hasil pada evaluasi parameter
WOMAC, terdapat perbaikan yang signifikan pada fungsi fisik setelah menjalani intervensi retro-walking
dibandingkan dengan kondisi awal sebelum pemberian intervensi.

Pada penderita knee osteoarthritis cenderung memodifikasi gaya jalan yang ditandai dengan penurunan
kecepatan berjalan, penurunan excursion pada sendi lutut, serta peningkatan pada momen adduksi. Kompensasi
fisiologis tersebut dilakukan untuk membatasi beban pada area yang sakit dan menekan timbulnya gejala
osteoarthritis. Hal ini sejalan dengan studi (Shabbir et al., 2022) dengan ditemukannya penurunan nyeri dan
disabilitas fungsional ini diakibatkan oleh gerakan backward walking yang memicu kontraksi eksentrik otot bagian
posterior yang efektif meredam gaya vertical serta meningkatkan aktivasi otot hamstring sehingga mampu
menurunkan gaya geser dan tekanan kompresif pada sendi patellofemoral maupun tibiofemoral.

Aplikasi latihan backward walking pada pasien osteoarthritis lutut, khususnya pada lansia, secara
biomekanik mengubah pola aktivasi otot ekstremitas bawah dengan meningkatkan co-contraction antara otot
quadriceps dan hamstring sebagai stabilisator utama lutut, serta menggeser peran otot plantar fleksor dalam
meredam beban selama fase kontak. Selain itu, backward walking juga menurunkan beban mekanik lutut seperti
knee adduction moment dan mengurangi tuntutan aktivitas eksentrik pada otot quadriceps, sehingga berkontribusi
dalam penurunan nyeri dan peningkatan fungsi sendi (Zhang et al., 2025). Hal ini mengindikasikan backward
walking efektif pada fungsi fisik knee osteoarthritis yang tercermin pada studi oleh (Alghadir et al., 2019)
menunjukkan hasil perubahan pada Tes TUG, adanya penurunan rasa nyeri, peningkatan pada otot quadriceps,
dan penurunan disabilitas fungsi.

Temuan dari tinjauan literatur sistematis memiliki implikasi klinis bagi fisioterapis. Backward walking
dapat dijadikan salah satu latihan yang telah berbasis bukti untuk penderita knee osteoarthritis. Latihan ini
merupakan latihan yang sederhana, berbiaya rendah, dan tidak memerlukan peralatan khusus, sehingga dapat
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diaplikasikan di fasilitas pelayanan kesehatan maupun sebagai latihan mandiri di rumah. Namun demikian,
fisioterapis tetap perlu mempertimbangkan kondisi klinis individu pasien.

Keterbatasan dalam studi ini terletak pada minimnya jumlah artikel yaitu hanya empat yang memenuhi
kriteria inklusi akhir sehingga membatasi kemampuan sintesis data secara komprehensif dan mengurangi tingkat
kekuatan generalisasi temuan. Untuk mengatasi keterbatasan tersebut peneliti melakukan sintesis yang ketat
dengan menguraikan pembahasan secara eksplisit pada setiap studi, serta membatasi kesimpulan pada temuan

yang ada diantara studi-studi yang diinklusi.

Penulis/ Tipe Studi Tujuan Intervensi Alat Ukur Hasil
Tahun/ dan Besar
Sampel
(Shabbir Randomized  Penelitian Pemberian retro- 1. Tes Kelompok
etal., controlled bertujuan untuk walking bersama  TUG eksperimental
2022) trial dengan  menentukan efek  terapi 2. Numer menunjukkan
sampel kombinasi terapi  konvensional, ical Pain penurunan yang
penelitian 36  retro-walking dan  dengan durasi Rating Scale signifikan dalam
orang terapi perawatan 30 (NPRS) tingkat intensitas
konvensional menit, tiga kali 3. WOM nyeri dan disabilitas
terhadap nyeri, seminggu selama  AC fungsional
disabilitas 6 minggu. dibandingkan dengan
fungsional, dan kelompok kontrol
kinerja pada yaitu p=0,000
osteoartritis lutut.
(Alghadir  Randomized  Penelitian 1. Latihan 1. Jamar 1. Penurunan
et al., controlled bertujuan untuk retro-walking Handheld intensitas nyeri yang
2019) trial dengan  membandingkan  selama 10 menit =~ Dynamometer  lebih besar dibanding
sampel efek program dengan 5 menit 2. Tes kelompok yang lain
penelitian 68 retro-walking pemanasan dan TUG (p=0,01)
orang dengan forward-  pendinginan 3. Numer 2. Penurunan
walking dengan selama 3 hari ic Pain Rating  disabilitas fungsional
kontrol grup seminggu selama  Scale (NPRS)  (p=0,008)
terhadap nyeri, 6 minggu disertai 4. WwWOM 3. Peningkatan
disabilitas dengan program AC pada kekuatan otot
fungsional, fisioterapi standar quadriceps (p=0,008)
kekuatan otot 2. Peserta 4. Perubahan
quadriceps, dan akan secara pada Tes TUG
kinerja fisik pada  bertahap (p=0,003)
individu dengan meningkatkan
osteoarthritis waktu berjalan
lutut hingga 30 menit
selama periode 6
minggu
3. Pada
pemanasan dan
pendinginan

melakukan ankle
toe movements,
hamsting,
gastrocnemius,da
n soleus
stretching, serta
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Penulis/ Tipe Studi Tujuan Intervensi Alat Ukur Hasil
Tahun/ dan Besar
Sampel
heel raise
exercise
(Chen et Randomized  Penelitian Program 1. Penilaia Pada penilaian nyeri
al., 2021)  controlled bertujuan untuk backward walking n stabilitas statis mengalami
trial dengan  menyelidiki efek  terdiri dari 10 (center of penurunan dan
sampel backward walking menit latihan pressure (COP) peningkatan pada
penelitian 48 terhadap stabilitas  backward walking sway termasuk  fungsi fisik dan
orang statis, dengan sesi sway length, stabilitas statis
proprioception, pemanasan dan (SL,mm) dan  (p<0,05). Secara
nyeri, dan fungsi ~ pendinginan sway area (SA, rinci: penurunan
fisik pada pasien ~ masing-masing 5 mm?) nyeri (NRS: p<0.,05)
dengan menit dilakukan 3 2. Penilai peningkatan fungsi
osteoarthritis kali dalam an fisik berdasarkan
lutut (KOA) seminggu selama  propioception  skor WOMAC
4 minggu pada (average (p<0.,05),
kecepatan trajectory peningkatan
berjalan yang error (ATE%)  stabilitas statis pada
nyaman bagi dan sway length/SL
pasien completion (p<0,05) dan sway
time (CT, area/SA (p<0,05).
second) Pada pengukuran
3. Numer propriosepsi (ATE%
ical Rating dan CT), tidak
Scale (NRS) terdapat perbedaan
4. WOM  yang signifikan
AC antara kelompok
backward walking
dan kelompok
kontrol (p>0.05).
(Kanwal Randomized  Penelitian untuk Pasien melakukan 1. Numer Hasil pada latihan
etal., controlled menentukan retro-walking ic Pain Rating  retro-walking memili
2025) trial dengan  efektivitas retro-  selama 20 menit ~ Scale (NPRS)  dampak yang
sampel walking terhadap  (dengan istirahat 2. WOM  signifikan dalam
penelitian 28  nyeri, disabilitas 5 menit) di AC mengurangi rasa
orang fungsi fisik, step ~ permukaan yang 3. Calco  nyeri, disabilitas,
dan stride length ~ halus dengan foe- n Stride fungsi fisik, dan
pada pasien hell pattern (3 Length meningkatkan step
osteoarthritis kali seminggu Calculator dan stride length
lutut selama 6 minggu) (p<0,05)

dan terapi fisik
konvensional

Berdasarkan keterbatasan yang telah diidentifikasi, terdapat rekomendasi yang dapat ditujukan kepada
peneliti selanjutnya yaitu perlu melibatkan jumlah sampel yang lebih besar guna meningkatkan kekuatan statistik
dan generalisasi temuan. Selain itu, fo/low-up perlu diperpanjang untuk menilai keberlanjutan efek latihan. Selain
itu, dapat dilakukan penilaian efektivitas backward walking pada berbagai derajat keparahan osteoarthritis untuk
memperluas bukti ilmiah dan aplikasi klinis dari intervensi ini.
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SIMPULAN

Latihan backward walking menjadi latihan yang efektif dan aman dalam meningkatkan fungsi fisik pada
penderita knee osteoarthritis. Latihan ini memberikan manfaat klinis yang signifikan melalui mekanisme reduksi
beban kompresif pada sendi selama backward walking mampu mengurangi intensitas nyeri dan peningkatan
kekuatan otot sehingga berdampak pada fungsi fisik yang lebih baik. Pada penelitian selanjutnya perlu dilakukan
dengan jumlah sampel yang lebih besar, durasi follow-up lebih panjang, serta standardisasi protocol latihan untuk
menghasilkan bukti lebih kuat.
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